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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi jenis dan konsentrasi pupuk 
organik cair (POC) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays Var. saccharata 
Sturt). 
Penelitian dilaksanakan di Desa Kedongdong Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon dengan 
topografi daerah dataran rendah, ketinggian tempat ± 13 m dpl, jenis tanah Liat, tipe hujan menurut 
Schmidt dan Fergusson (1951) termasuk tipe hujan C (agak basah).Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juli sampai dengan September 2013. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) satu faktor, yaitu Jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) dengan kombinasi 
perlakuan sebagai berikut :A = POC Chitosan, Konsentrasi 2 ml/liter air, B = POC Chitosan, 
Konsentrasi 4 ml/liter air, C = POC Chitosan, Konsentrasi 6 ml/liter air, D = POC Bio-EXTRIM, 
Konsentrasi 2 ml/liter air, E = POC Bio-EXTRIM, Konsentrasi 4 ml/liter air, F = POC Bio-EXTRIM, 
Konsentrasi 6 ml/liter air, G = POC DINUR, Konsentrasi 2 ml/liter air, H = POC DINUR, 
Konsentrasi 4 ml/liter air, dan I = POC DINUR, Konsentrasi 6 ml/liter air. Masing-masing perlakuan 
diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapat 27 petak percobaan. 
Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (cm), 
panjang tongkol berkelobot (cm), diameter tongkol berkelobot (cm), bobot tongkol berkelobot per 
tanaman (g), bobot tongkol tanpa kelobot per tanaman (g), dan bobot tongkol berkelobot per petak (kg). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi jenis dan konsentrasi pupuk organik cair (POC) 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (umur 30, 37 dan 4 HST), jumlah daun (umur 37  dan 44 
HST), diameter batang (umur 30 HST), diameter tongkol berkelobot, bobot tongkol berkelobot per 
tanaman, dan bobot tongkol berkelobot per petak.  
Perlakuan  pupuk organik cair Bio-EXTREM dengan konsentrasi 2 dan 4 ml/liter air 
memberikan hasil bobot tongkol per petak yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 
yaitu hasil masing-masing 2,54 kg/petak dan 2,60 kg/petak. 
Terdapat korelasi yang nyata antara tinggi tanaman (umur 30, 37, dan 44 HST), jumlah daun 
(umur 30 HST), dan diameter batang (umur 30 HST) dengan bobot tongkol berkelobot per petak. 
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Jagung manis (Zea mays Var.  
saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal 
dengan nama sweet corn mulai 
dikembangkan di Indonesia pada awal 
tahun 1980, di usahakan secara komersial 
dalam sekala kecil untuk memenuhi 
kebutuhan hotel dan restoran. Sejalan 
dengan berkembangnya toko-toko 
swalayan dan meningkatnya daya beli 
masyarakat, meningkat pula permintaan 
jagung manis. (Tim Karya Tani Mandiri, 
2010). 
 
Pemupukan melalui tanah tersebut 
terkadang kurang bermanfaat, karena 
beberapa unsur hara telah larut terlebih 
dahulu dan hilang bersama air perkolasi 
atau mengalami fiksasi oleh koloid tanah, 
sehingga tidak dapat diserap oleh 
tanaman. Upaya yang dapat ditempuh 
agar pemupukan lebih efektif dan efisien 
adalah dengan melalukan penyemprotan 
larutan pupuk melalui daun tanaman. 
Pemberian pupuk organik pada 
umumnya diberikan dalam bentuk padat, 
namun pada saat ini pupuk organik cair 
sudah banyak digunakan petani untuk 
pemupukan tanaman pertanian. Berbagai 
macam pupuk organik cair sampai saat ini 
sudah banyak beredar di pasaran dengan 
berbagai merek dagang, komposisi unsur 
hara yang dikandungnya, serta cara 
aplikasinya yang sangat berbeda, 
diantaranya pupuk organik cair (POC) 
yang ada di pasaran, di antaranya pupuk 
organik Chitosan Super Farm, pupuk cair 
organik Bio-EXTRIM, dan pupuk cair 
organik DINUR. 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh kombinasi jenis 
dan konsentrasi pupuk organik cair 
terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman Jagung manis (Zea mays Var.  
saccharata Sturt). 
2. Mengetahui kombinasi jenis dan 
konsentrasi pupuk organik cair berapa 
yang memberikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman Jagung manis (Zea mays 
saccharata Sturt). 
3. Mengetahui korelasi antara faktor 
pertumbuhan dan hasil jagung manis 




Botani Tanaman  
Menurut Purwono dan Hartono 
(2007), sistematika dari tanaman jagung 
manis adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Sub Divisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo  : Graminales 
Famili : Graminaceae 
Genus : Zea 
Spesies : Zea mays Var.  
  saccharata Sturt 
 
Morfologi Tanaman 
Jagung manis mempunyai akar 
serabut dengan tiga macam akar, yaitu 
Akar seminal, Akar adventif Akar kait atau 
akar penyangga. Batang tanaman tingginya 
berkisar antara 1,5 m dan 2,5 m dan 
terbungkus oleh pelepah daun yang 
berselang seling yang berasal dari setiap 
buku. 
Genotipe jagung mempunyai 
keragaman daun dalam hal panjang, lebar, 
tebal, sudut, dan warna pigmentasi daun. 
Lebar helai daun dikategorikan mulai dari 
sangat sempit (< 5 cm), sempit (5,1-7 cm), 
sedang (7,1-9 cm), lebar (9,1-11 cm), hingga 
sangat lebar (>11 cm). Jagung disebut juga 
tanaman berumah satu (monoeciuos) karena 





bunga jantan dan betinanya terdapat 
dalam satu tanaman. 
Bunga betina, tongkol, muncul dari 
axillary apices tajuk. Bunga jantan (tassel) 
berkembang dari titik tumbuh apikal di 
ujung tanaman. Pada tahap awal, kedua 
bunga memiliki primordia bunga 
biseksual. Tanaman jagung mempunyai 
satu atau dua tongkol, tergantung varietas. 
Tongkol jagung diselimuti oleh daun 
kelobot.  
Tongkol jagung yang terletak pada 
bagian atas umumnya lebih dahulu 
terbentuk dan lebih besar dibanding yang 
terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol 
terdiri atas 10- 16 baris biji yang jumlahnya 
selalu  
 
Syarat Tumbuh Tanaman 
Temperatur optimum untuk 
pertumbuhan jagung adalah antara 230 – 
270C. Curah hujan yang dibutuhkan jagung 
adalah 120 mm/bulan (Ghulamahdi, 2002). 
Tanaman ini peka terhadap tanah masam 
dan tumbuh baik pada kisaran pH antara 
6,0 dan 6,8 dan agak toleran terhadap 
kondisi basa (Vincen E. Rubatzky dan Mas 
Yamaguchi, 1998). Menurut Siti Rochani 
(2003) jagung mampu beradaptasi dengan 
kemampuan hidup maksimal pada derajat 
keasaman antara 5,5 sampai 7.  
 
Pupuk Organik Cair 
Pupuk adalah material yang 
ditambahkan pada media tanam atau 
tanaman untuk mencukupi kebutuhan 
hara yang diperlukan tanaman sehingga 
mampu berproduksi dengan baik.  
Material pupuk dapat berupa bahan 
organik ataupun non-organik (mineral). 
Pupuk berbeda dari suplemen 
tambahan. Pupuk mengandung bahan 
baku pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, sementara suplemen seperti 
hormon tumbuhan membantu kelancaran 
proses metabolisme.  
Pemberian pupuk organik pada 
umumnya diberikan dalam bentuk padat, 
namun saat ini pupuk organik cair sudah 
banyak digunakan petani untuk 
pemupukan tanaman palawija dan 
hortikultura serta tanaman perkebunan. 
Berbagai pupuk organik cair banyak 
terdapat di pasaran dalam berbagai jenis, 
ukuran dan bahan aktif pembuatnya, 
diantaranya adalah (1) Pupuk Organik Cair 
Chitosan Super Farm , (2) Pupuk Organik 
Cair Bio-EXTRIM, (3) Pupuk Organik Cair 
DINUR. Pemupukan yang efektif 





Lokasi dan Waktu Percobaan 
Percobaan dilaksanakan di Desa 
Kedongdong Kecamatan Susukan 
Kabupaten Cirebon dengan topografi 
daerah dataran rendah, ketinggian tempat 
± 13 m dpl, suhu udara berkisar antara 
200C-320C dan curah hujan tipe C (Agak 
Basah) yaitu dengan nilai Q 58,57%. Hasil 
analisis tanah yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa pH tanah lokasi 
penelitian adalah 6,16. 
 
Bahan dan Alat Percobaan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
percobaan ini adalah benih jagung manis 
bimmo, pupuk NPK sebagai pupuk dasar, 
pestisida, Furadan 3G, Decis, pupuk 
organik cair (Chitosan Super Farm, Bio-
Extrim dan DINUR), dan Sekam. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian meliputi cangkul, parang, 
meteran, tali rafia, timbangan, penggaris, 
papan nama, pisau, plastik, gunting, 
gembor, keranjang, hand sprayer, gelas 
ukur, jangka sorong, alat tulis dan alat 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
satu faktor, yaitu Jenis dan konsentrasi 
pupuk organik cair (POC) dengan 
kombinasi perlakuan sebagai berikut : 
A= POC Chitosan Super Farm, Konsentrasi 
2 ml/liter air 
B = POC Chitosan Super Farm, Konsentrasi 
4 ml/liter air 
C= POC Chitosan Super Farm, Konsentrasi 
6 ml/liter air 
D = POC Bio-EXTRIM, Konsentrasi 2 
ml/liter air 
E = POC Bio-EXTRIM, Konsentrasi 4 
ml/liter air 





F = POC Bio-EXTRIM, Konsentrasi 6 
ml/liter air 
G= POC DINUR, Konsentrasi 2 ml/liter air 
H= POC DINUR, Konsentrasi 4 ml/liter air 
I = POC DINUR, Konsentrasi 6 ml/liter air 
Kombinasi perlakuan sebanyak 9 
kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali, 
sehingga terdapat 27 satuan percobaan. 
 
Pelaksanaan Percobaan 
Pelaksanaan percobaan di lapangan 
meliputi kegiatan pengolahan tanah, 
penanaman, pemeliharaan, dan 
pemanenan. 
 
Pengamatan Utama  
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun 
(Helai), Diameter Batang (cm), Panjang 
Tongkol Berkelobot (cm), Diameter 
Tongkol Berkelobot (cm), Bobot Tongkol 
Berkelobot Per Tanaman (g), Bobot 
Tongkol Tanpa Kelobot Per Tanaman (g), 
Bobot Tongkol Berkelobot Per Petak (kg). 
 
Analisis Data Hasil Percobaan 
 
Analisis Keragaman 
Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan yang diuji terhadap hasil 
tanaman Jagung Manis  dilakukan analisis 
varians (uji F) dengan model linier yang 
dikemukakan oleh Kemas Ali Hanafiah 
(1995) sebagai berikut: 
Berdasarkan model linier tersebut 
dapat disusun daftar sidik ragam seperti 




Berdasarkan daftar sidik ragam, 
untuk nilai F hitung yang lebih besar dari F 
tabel, maka dilanjutkan dengan 
menggunakan Uji Gugus Scott-Knott pada 
taraf 5%.  Langkah-langkah pengujian Uji 
Gugus Scott-Knott (Wijaya, 2000) : 
1. Nilai rata-rata perlakuan disusun 
menurut urutannya dari nilai terkecil 
sampai terbesar. 
2. Menentukan nilai pembanding λ 
(lambda) dengan menggunakan 
rumus: 
λ =   
S₀² =  
Analisis Korelasi  
Analisis korelasi antara komponen 
pertumbuhan dan hasil jagung manis, 
yaitu: 
a. Tinggi tanaman (cm) dengan bobot 
tongkol berkelobot per petak. 
b. Jumlah daun (helai) dengan bobot 
tongkol berkelobot per petak. 
c. Diameter batang (cm) dengan bobot 




Selanjutnya untuk menguji 
keberartian koefisien korelasi dilakukan uji 
t dengan rumus sebagai berikut :  
Kaidah pengujian : terima Ho : Jika 
: - t α/2(n-2) < t < t α/2(n-2). Batas dan tafsiran 
nilai korelasi r adalah sebagai berikut: 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan Penunjang 
Menurut hasil analisis tanah yang 
diperoleh dari Pusat penelitian Agronomi 
PT. PG Rajawali menunjukkan bahwa pH 
tanah adalah 6,16 (Agak Masam), 
kandungan bahan organik 0.95 % (sangat 
rendah), kandungan N-total 0,10 % (sangat 
renda), kandungan nisbah C/N 9,50. 
Kandungan P2O5  14,88 ppm (rendah), 
Kapasitas Tukar Kation 27,86 me/100 gr 
(Tinggi). Jenis tanah Liat dengan tekstur 
Pasir (32,72 %), Debu (24,46 %) dan Liat 
(42,81 %). Kemasaman / pH tanah yang 





baik untuk pertumbuhan jagung manis 
adalah 5,5 – 7,0. 
Pengamatan terhadap curah hujan 
yang diperoleh bahwa tipe curah hujan 
menurut Schmidt-Ferguson dalam A.G 
Kartasapoetra (2008) termasuk hujan tipe C 
(33,3 %  ≤ Q  <  60,3 %) yang bersifat agak 
basah. Pada awal percobaan yaitu bulan 
Juli rata-rata curah hujan hariannya 108 
mm/bulan, sehingga termasuk kategori 
bulan basah. Pada bulan Agustus dan 
September tidak ada hujan sama sekali. 
Pada awal masa tanam dilakukan 
penyiraman setiap hari karena untuk 
mempercepat masa pertumbuhan dan 
menjaga kelembaban.  
Hasil pertumbuhan benih di 
lapangan ternyata memiliki daya tumbuh 
82 % dihitung pada saat tanam berumur 6 
HST. Dari jumlah keseluruhan benih yang 
ditanam yaitu 972 biji, benih yang tumbuh 
sebanyak 797 benih dan yang mati 
sebanyak 175 biji. Sehingga dapat 
dikatakan daya tumbuh benih tersebut 
tinggi sesuai dengan label benih, yaitu 
tercantum daya tumbuh 80 %. 
Hasil pengamatan yang dilakukan 
secara visual menunjukkan bahwa gulma 
yang tumbuh paling dominan pada lahan 
percobaan adalah teki (Cyperus rotundus) 
dan kakawatan (Cynodon dactylon). Agar 
tidak terjadi persaingan dengan tanaman 
jagung manis dilakukan penyiangan yaitu 
pada umur 14 dan 28 HST.  
Hama yang menyerang tanaman 
pada penelitian ini adalah hama belalang, 
Oteng-oteng (Anlakophora sp), ulat grayak 
(Spodoptera litura), belalang daun (Locusta 
migratoria), penggerek tongkol (Helicoverpa 
armigera), agar tidak menyebar pada 
tanaman yang lainnya dilakukan 
penyemprotan dengan insektisida Marsall 
pada umur 51 dan 58 HST. Sedangkan, 
penyakit yang menyerang tanaman 
penelitian yaitu penyakit bulai 
(Peronosclerospora sp.), gejala serangan pada 
tanaman yang terkena penyakit tersebut 
yaitu daun pada tanaman berwarna 
kekuning–kuningan tetapi serangannya 
tidak meluas ke tanaman lain dan 
menyerang setelah tanaman jagung 
menjelang panen, pengendalian penyakit 
tersebut hanya dengan cara teknis yaitu 
mengambil daun yang terserang saja. 
Waktu berbunga tanaman jagung 
manis pada penelitian ini terjadi pada saat 
tanaman mulai berumur 48 HST dan 
dipanen pada saat tanaman berumur 66 
HST. Pemanenan dilakukan dengan cara 
memetik tongkol. Pemetikan tongkol 
dilakukan dengan hati-hati agar tangkai 




Tinggi Tanaman (cm) 
 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa 
pada umur 30 HST perlakuan C, E, G, I 
menunjukan hasil berbeda nyata dengan 
perlakuan A, B, D, F, H. Pada umur 37 HST 
tampak bahwa perlakuan C, D, E, F, I 
menunjukan hasil berbeda nyata dengan 
perlakuan A, B,  G, H. Hal ini diduga 
karena unsur N yang terkandung dalam 
pupuk organik cair dapat langsung diserap 
oleh tanaman untuk proses pertumbuhan. 
Menurut Prasetya, Kurniawan dan 
Febrianingsih (2009) menjelaskan bahwa 
unsur nitrogen bermanfaat untuk 
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu 
pembentukan sel-sel baru seperti daun, 
cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. 
Sedangkan pada umur 44 HST, perlakuan 
C, D, E, F, G berbeda nyata dengan 
perlakuan A, B, H.  
Jumlah Daun (helai) 
Berdasarkan Tabel 8, menunjukkan 
bahwa semua kombinasi perlakuan jenis 
dan konsentrasi pupuk organik cair pada 
umur 30 HST dan 37 HST tidak 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah daun. Karena pada umur 
tersebut kemampuan tanaman menyerap 
unsur hara terbatas, sehingga dengan 
penambahan konsentrasi POC yang 
berbeda tidak memberikan pengaruh yang 
nyata. Kebutuhan hara tanaman sangat 





dipengaruhi oleh umur tanaman 
(Hardjowigeno, 2002).  
 
Pada umur 44 HST perlakuan C, D, 
E, F, I berbeda nyata dengan perlakuan A, 
B, G, H terhadap jumlah daun. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh 
kemampuan tiap individu tanaman dalam 
menyerap hara. 
 
Diameter Batang (cm) 
Berdasarkan Tabel 9 bahwa pada 
umur 30 HST perlakuan C, D, E, F, G, H 
berpengaruh nyata dengan perlakuan A, B, 
I. Hal ini mungkin disebabkan karena 
penyerapan unsur hara oleh tanaman 
dapat berlangsung dengan baik sesuai 
dengan kebutuhan tanaman sehingga 
pemberian konsentrasi POC dapat 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap diameter batang pada umur 30 
HST. Kebutuhan hara tanaman sangat 
dipengaruhi oleh umur tanaman 
(Harjowigeno, 2003). 
 
Pada umur 37 dan 44 HST, tidak 
menunjukkan pengaruh yang nyata seperti 
yang terlihat pada Tabel 9. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan tanaman 
umumnya lebih tertuju pada bagian atas 
dan bagian bawah tanaman, sedangkan 
terhadap pertumbuhan ke samping seperti 
diameter batang sangat lambat, 
pertambahan diameter batang tidak 
memberikan pengaruh yang nyata. 
Menurut Lingga (1999), bahwa 
pertumbuhan awal tanaman dimana 
pertumbuhan tunas tidak selalu diikuti 
oleh pertumbuhan pembesaran tunas. 
Diameter batang merupakan pertumbuhan 
transversal dari tanaman, dimana 
pertumbuhan tinggi tanaman tidak selalu 
diikuti dengan pembesaran batang, karena 
sesuai dengan sifat genetis tanaman, 
dimana pada pertumbuhan awal 
umumnya tertuju pada tinggi tanaman dan 
membentuk daun kemudian pada batas 
tertentu tanaman akan memperioritaskan 
pertumbuhan ke samping yaitu 
pertumbuhan atau pembesaran batang. 
 
Panjang Tongkol Berkelobot (cm) 
Perlakuan kombinasi jenis dan 
konsentrasi pupuk organik cair terhadap 
panjang tongkol berkelobot menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata. Tidak 
berpengaruhnya perlakuan kombinasi jenis 
dan konsentrasi pupuk organik cair 
terhadap panjang tongkol berkelobot 
diduga karena faktor genetik dan keadaan 
lingkungan tanaman seperti yang 
dikemukakan oleh Soetoro, Soelaiman dan 
Iskandar (1988) bahwa panjang tongkol 
yang berisi pada jagung manis lebih 
dipengaruhi oleh faktor genetik, 
sedangkan kemampuan dari tanaman 
untuk memunculkan karakter genetiknya 













Diameter Tongkol Berkelobot (cm) 
 
Dari hasil analisis Tabel 11 perlakuan 
jenis dan kombinasi pupuk organik cair 
berpengaruh nyata terhadap diameter 
tongkol berkelobot. Perlakuan A, D, E, G, I 
berbeda nyata dengan B, C, F dan H. 
Pembesaran tongkol berjalan lambat 
dibandingkan dengan pemanjangan 
tongkol. Pembesaran diameter tongkol 
berjlana perlahan dimana pemanjangan 
tongkol lebih dahulu direspon oleh 
fisiologi tanaman, menurut Salisbury dan 
Ross (1995).  
Habrina ananda putri (2011) 
menyatakan ukuran biji untuk kultifar 
tertentu relatif konstan, tetapi selama 
pengisian biji pengaruh lingkungan dan 
unsur hara yang dapat menambah 
meningkatkan hasil fotosintat ke biji. 
 
Bobot Tongkol Berkelobot / Tanaman (g) 
 
Pada pengamatan bobot tongkol 
berkelobot per tanaman, dapat dilihat 
bahwa perlakuan kombinasi jenis dan 
konsentrasi pupuk organik cair perlakuan 
B, C, F, dan H, berbeda nyata dengan 
perlakuan A, D, E dan I. Hal tersebut 
diduga pada perlakuan kombinasi jenis 
dan konsentrasi pupuk organik cair ini 
unsur hara makro dan mikro tersedia 
dalam kondisi yang berimbang dalam 
penambahan bobot tongkol berkelobot.  
Bobot Tongkol Tanpa Kelobot Per 
Tanaman (g) 
Perlakuan kombinasi jenis dan 
konsentrasi pupuk organik cair terhadap 
bobot tongkol tanpa kelobot menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata. Hal ini 
mungkin diduga karena kelobot pada 
tanaman jagung manis memiliki ketebalan 
yang cukup tinggi.  
(Adnan, 2006) menyatakan faktor – 
faktor yang mempengaruhi tebal suatu 
bahan hasil pertanian adalah jenis 
tanaman, varietas, tempat tumbuh, iklim, 
kesuburan tanah dan kadar air bahan 
tersebut. Kadar air merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi tebal suatu 
bahan hasil pertanian. Jika kandungan air 
dalam suatu bahan tinggi, maka akan 
menyebabkan ukuran sel mengembang 
dan secara langsung akan mempengaruhi 
tebalnya. 
 
Bobot Tongkol Berkelobot Per Petak (kg) 
Kombinasi jenis dan konsentrasi 
pupuk organik cair pada perlakuan A, B, 
C, F, G, H dan I, berbeda nyata dengan 
perlakuan D dan E. Pada perlakuan D dan 
E menunjukkan bobot berkelobot per petak 
yang tinggi yaitu 2,54 Kg/petak dan 2,60 
Kg/petak. 
 






Analisis Korelasi Antara Komponen 






Berdasarkan hasil penelitian 
kombinasi jenis dan konsentrasi pupuk 
organik cair (POC) terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman Jagung manis (Zea mays 
saccharata Sturt) dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kombinasi jenis dan konsentrasi 
pupuk organik cair (POC) 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman (umur 30, 37 dan 4 HST), 
jumlah daun (umur 37  dan 44 HST), 
diameter batang (umur 30 HST), 
diameter tongkol berkelobot, bobot 
tongkol berkelobot per tanaman, dan 
bobot tongkol berkelobot per petak.  
2. Perlakuan  pupuk organik cair Bio-
EXTREM dengan konsentrasi 2 dan 4 
ml/liter air memberikan hasil bobot 
tongkol per petak yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, yaitu hasil masing-masing 
2,54 kg/petak dan 2,60 kg/petak, 
setara dengan 5,6 ton/ha dan 5,7 
ton/ha. 
3. Terdapat korelasi yang nyata antara 
tinggi tanaman (umur 30, 37, dan 44 
HST), jumlah daun (umur 30 HST), 
dan diameter batang (umur 30 HST) 




Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka penulis dapat menyarankan sebagai 
berikut : 
1. Konsentrasi pupuk organik cair hayati 
Bio-Extrim 4 ml/1 liter dapat 
dianjurkan kepada para petani dalam 
upaya untuk meningkatkan hasil 
tanaman jagung manis. 
2. Untuk mendapatkan rekomendasi 
yang lebih tepat perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut terutama untuk 
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